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ABSTRAK

Mila Safriadna, 2020 : Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) Di Kelas IV SD
Gugus Il Pasaman Barat.

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya hasil belajar matematika Peserta
didik serta Peserta didik merasa bosan karena pembelajaran yang kurang dikaitkan
dengan kehidupan nyata,Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar FPB dan KPK di kelas 1V SD.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian adalah
nonequivalent control group design. Teknik sampel yang digunakan Probability
sampling, cara pengambilan sampel yaitu dengan simple random sampling dengan
sampel peserta didik kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30
Peserta didik dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 Peserta didik
di SDN 12 Gunung Tuleh. Data hasil belajar FPB dan KPK dikumpulkan dengan
instrumen tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir soal.
Data dianalisis secara deskriptif menggunakan rumus t-test yang didahului dengan
uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil perhitungan data penelitian yang digunakan adalah uji-t yang didahului
dengan uji prasyarat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dinyatakan
kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal dan homogen.
Berdasarkan perhitungan uji-t (t-test) diperoleh thiung5,084 sedangkan ttael pada
taraf signifikan a 0,05 adalah 1,67155, sehingga thitung > tiwper.. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok, dengan begitu terbukti bahwa pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)berpengaruh positif terhadap hasil belajar FPB dan KPK di kelas
IV SD Gugus Il Kecamatan Gunung Tuleh, Pasaman Barat.

Kata Kunci : pendekatan Contextual Teaching and Learning, hasil belajar, FPB
dan KPK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
pendekatan yang mengaitkan pembelajaran dengan dunia nyata,
sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nurhadi (2017:242) “Pendekatan CTL merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan siswa
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka”. Sedangkan
menurut Hosnan (2014:267)“CTL merupakan konsep belajar dimana
guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapanya kehidupan sehari hari.”

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih

bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam



bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer

pengetahuan dari guru ke siswa.

Penggunaan pendekatan contextual teaching and learning (CTL)
salah satunya dapat diterapkan pada materi faktor persekutuan terbesar
( FPB ) dan faktor kelipatan terkecil ( KPK ). Pembelajaran faktor
persekutuan terbesar ( FPB ) dan faktor kelipatan terkecil ( KPK') ini
dipelajari oleh peserta didik kelas IV SD pada semester 1 yang
tercantum pada Kurikulum 2013 dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.6
Menjelaskan dan menentukan faktorpersekutuan, faktor persekutuan
terbesar(FPB), kelipatan persekutuan, daan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) daridua bilangan berkaitan dengan kehidupansehari-
hari dan (KD) 4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar (FPB), kelipatan
persekutuan, dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua

bilanganberkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran yang menerapkan pendekatan CTL pada materi
faktor persekutuan terbesar (FPB) dan faktor kelipatan terkeci (KPK)
diharapkan peserta didik bisa memahami apa yang diperolehnya
dengan bahasanya sendiri, dan apa yang dia pelajari akan lebih
dimengerti.

Proses belajar hanya akan terjadi jika pengetahuan yang dipelajari
bermakna bagi peserta didik. Suatu pengetahuan akan menjadi

bermakna bagi peserta didik jika proses pembelajaran dilaksanakan



dalam suatu konteks atau pembelajaran menggunakan permasalahan
realistik. Istilah “realistik” dalam konteks ini bukan berarti bahwa
masalah yang selalu ditemui dalam kehidupan sehari-hari melainkan
masalah yang terjadi berdasarkan pengalaman nyata siswa (Helsa &
Putri, 2010).

Berdasarkan Kenyataan di Lapangan di SD Negeri Gugus Il
Kecamatan Gunung Tuleh pada tanggal 11, 12 dan 13 Oktober.
Terdapat permasalahaan yang dihadapi Peserta didik dilapangan yaitu
peserta didik merasa bosan  karena pembelajaran yang kurang
dikaitkan dengan kehidupan nyata, peserta didik terlihat kurang aktif
karena kurang diberikan kesempatan untuk mengemukakan ide-ide
dalam pembelajaran.

Fakta lainnya, peserta didik juga kurang terbiasa melakukan
pembelajaran dengan berkelompok sehingga menyebabkan kurangya
interaksi dan kerjasama dalam proses pembelajaran dan dalam
pembelajaran hampir tidak ada interaksi dari peserta didik.guru
masih kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun
dan menemukan sendiri pengetahuannya, Guru belum menggunakan
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam
pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar
Kognitif peserta didik dimana nilai beberapa orang peserta didik kelas

IV Gugus Il SD Kecamatan Gunung Tuleh masih berada dibawah



Kriteria Ketuntasan Minimum atau KKM seperti tabel dibawah ini

Tabel 1.1 Nilai Matematika Kelas IV KD Semester | Tahun Ajaran

2020/2021
No | Kelas KKM | Tuntas | Remedial
1. | Kelas IV SDN 13 Gunung
75 9 24
tuleh
2. | Kelas IVA SDN 12
75 12 18
Gunung tuleh
3 Kelas IVB SDN 12
75 10 20
Gunung Tuleh
4 | Kelas IV SDN 02 Gunung
75 9 17
tuleh
5 | Kelas IVA SDN 09
75 10 18
Gunung Tuleh
6. |Kelas I1VB SDN 09
75 11 17
Gunung Tuleh

Kriteria untuk pemecahan masalah diatas tampaknya sejalan
dengan Pembelajaran  Contextual Teaching and Learning.
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan konsep
belajar yang ~membantu guru mengaitkan antara materi
yangdiajarkannya dengan situasi dunia nyata Peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinyadengan penerapan dalamkehidupan mereka sehar-hari,
dengan melibatkan tujuh komponen utamapembelajaran efektif, yakni:

konstruktivisme (Constructivism), bertanya(Questioning), menemukan



(Inquiry),masyarakat belajar (Learning Community),pemodelan
(Modelling), refleksi  (reflection) dan penilaian sebenarnya

(AuthenticAssessment).

Kegiatan mengkonstruk atau membangun sendiri pengetahuan
pada siswa,membuat siswa terlatih untuk bernalar dan berpikir secara
kritis dalammengaikatkan pembelajaran dari pengalamannya, melalui
kegiataninquiryataumenemukan sendiri masalah, kebebasan bertanya
(questioning), penerapanmasyarakat belajar (learning community)
yaitu melatih siswa untuk bekerjasama,sharing idea, saling berbagi
pengalaman, pengetahuan, saling berkomunikasi sehingga terjadi
interaksi yang positif antar peserta didik dan pada akhirnya peserta

didik terlibat secara aktif belajar bersama-sama.

Hal tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian yang
dilakukanoleh Penelitian yang dilakukan Chaqiqi,(2014), dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Terhadap Hasil Belajar FPB dan KPK Di Sekolah Dasar”.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa Pendekatan
pembelajaran contextual teaching and learning melibatkan siswa
secara penuh dalam pembelajaran, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Pendekatan Contextual Taching and Learning (CTL) Terhadap

Hasil Belajar Faktor Persekutuan Terbesar(FPB) dan Kelipatan



Persekutuan Terkecil (KPK) di Kelas IV SD Negeri Gugus Il
Pasaman Barat”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi yaitu:
1. Pembelajaran yang kurang dikaitkan  dengan  masalah
kehidupan di dunia nyata.
2. Kurangnya keterlibatan peserta didik secara aktif didalam proses
pembelajaran.
3. Peserta didik kurang berinteraksi dan bekerjasama dalam proses
pembelajaran
4. guru masih kurang memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk membangun dan menemukan sendiri pengetahuannya
5. Rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik.
6. Guru belum menggunakan pendekatan contextual teaching and
learning (CTL) dalam pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang masalah dan identifikasi
masalah maka peneliti membatasi masalah pada :
1. Guru belum menggunakan pendekatan contextual teaching and
learning (CTL) dalam pembelajaran.

2. Rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah maka penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut : “ Apakah terdapat pengaruh penggunaan pendekatan
contextual teaching and learning (CTL)terhadap hasil belajar Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) dikelas IV SD Negeri Gugus Il Pasaman Barat?
E. Asumsi Penelitian
Pada penulisan ini peneliti mengasumsikan bahwa pembelajaran
matematika dengan pendekatan contextual teaching and learning
memberikan pengalaman siswa lebih relevan dan berguna bagi siswa
dalam membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam
kehidupan nyata.
F. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penulisan ini
adalahuntuk  membuktikan pengaruh penggunaan pendekatan
contextual teaching and learning terhadap hasil belajar Faktor
Persekutuan Terbesar ( FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK).
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penulisan ini bermanfaat untuk membuktikan pengaruh

penggunaan pendekatan contextual teaching and learning terhadap
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hasil belajar Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK). Selain itu, penulisan ini diharapkan
dapat mengembangkan pembelajaran matematika menjadi lebih
bermakna.
Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penulisan  ini  dapat menambah  pengetahuan,
mengembangkan wawasan bepikir dan sebagai bahan refleksi
bagi peneliti untuk menyelesaikan salah satu permasalahan
dalam pembelajaran matematika khususnya yang terkait
dengan  penggunaan  pendekatan pembelajaran  serta
meningkatkan keterampilan dalam mengajar agar tujuan dalam
pembelajaran tercapai..
b. Bagiguru
penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam melaksanakan pembelajaran yang bervariasi, salah
satunya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran dan
sebagai bahan masukan untuk memperbaiki hasil pembelajaran
Khususnya pembelajaran matematika.
c. Bagi peserta didik
Penulisan ini dapat meningkatkan hail belajar siswa

dalam pembelajaran matematika serta motivasi belajar.



d. Bagi penulis lain
Sebagai bahan rujukan bagi penulis lain dalam
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
yang lebih menarik dan mendorong siswa untuk memahami

pembelajaran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat PendekatanContextual Teaching and Learning(CTL)
a) Pengertian PendekatanContextual Teaching and Learning (CTL)

Pendekatan contextual teaching and learning (CTL) merupakan
suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat
hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan
sehari — hari.

Hosnan ( 2014 : 267 ) menegaskan, “contextual teaching and
learning adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata
kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari — hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilannya dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan
dari proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan
masalah dalam kehidupannya sebagai masyarakat”.

Kunandar (2007:293) menegaskan,” bahwa pendekatan CTL
merupakan konsep belajar yang mana pembelajaran akan lebih
bermakna jika lingkungan diciptakan secara alamiah vyaitu anak
bekerja dan mengalami sendiri apa yang dipelajari bukan sekedar
mengetahuinya”.

Kulsum, Dkk ( 2016 : 414 ) menegaskan, “CTL merupakan

10
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pendekatan dalam pembelajaran yang menghubungkan antara
konsep dengan konteksnya, sehingga siswa memperoleh sejumlah
pengalaman belajar bermakna berupa pengetahuan dan keterampilan.
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL menitikberatkan
pada mengemas materi pelajaran  sesuai  dengan  suasana
atau konteks yang ada di kehidupan siswa. Berdasarkan hal
tersebut, siswa dapat melaksanakankegiatan pembelajaran yang
bermakna, karena adanya pengalaman nyata”.

Trianto (2008 : 20) menegaskan, “contextual teaching and
learningadalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari — hari, dengan
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran contextual, yakni :
konstruktivisme(contructivism),bertanya(questioning),inkuiri(inquiri ),
pemodelan (modeling), dan penilaian autentik (authentic assessment)”.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep
belajar yang membantu guru untuk mengaitkan dan mengkonsepkan
materi yang diajar dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan dunia nyata.
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b) Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL)

CTL pada dasarnya dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja,
bidang apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya, sebuah
kelas dikatakan sudan menggunakan CTL jika sudah menerapkan
prinsip — prinsip CTL.

Trianto ( 2008 : 25 ) Mengemukakan pendekatan CTL memiliki
tujuh komponen utama, yaitu:

1) konstruktivisme (contructivism) yaitu bahwa pengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta- fakta,
konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat manusia harus
mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
pengalaman nyata, 2) inkuiri (inquiri) merupakan bagian inti dari
kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta — fakta tetapi hasil menemukan sendiri ,3) bertanya
(questioning) merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual
4) masyarakat belajar ( learning community) menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain, dalam CTL
guru disarankan selalu melaksanakan pembelajran dalam kelompok —
kelompok belajar. Kelompok belajar dibagi secara heterogen, 5)
pemodelan ( modeling ) dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan
satu — satunya model. Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan
siswa, 6) refleksi (reflection ) adalah cara berpikir tentang apa yang
baru dipelajari atau berpikir kebelakang apa — apa yang kita lakukan
dimasa lalu, 7) penilaian sebenarnya (authentic assesment) adalah
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran
perkembangan anak.

Komponen pendekatan Contektual Teaching And Learning
menurut Ngalim (2015:230), yaitu :

“ (a)Modelling (pemusatan perhatian, motivasi, penyampaian
kompetensi tujuan, pengarahan-petunjuk, rambu-rambu, contoh);
(b)  Questioning  (eksplorasi, membimbing,  menuntun,
mengarahkan, mengembangkan, evaluasi, inkuiri, generalisasi); (c)
Learning community (seluruh siswa parsitipatif dalam belajar
kelompok atau individual, minds-on, hands-on, mencoba,
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mengerjakan); (d) Inquiri (identifikasi, investigasi, hipotesis,
konjektur,  generalisasi, menemukan); (e)  Construktivism
(membangun pemahaman sendiri, mengkonstruksi konsep-aturan,
analisis-sistesis); (f) Reflection (reviuw, rangkuman, tindak lanjut);
(g) authentic assessment (penilaian selama proses dan sesudah
pembelajaran, penilaian terhadap setiap aktivitas dan usaha siswa,
penilaian portofolio, penilaian seobjektif-objektifnya dari berbagai
aspek dengan berbagai cara)”.

Bedasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti memilih 7
komponen CTL Menurut Trianto ( 2008 : 25 ) “ pendekatan CTL
memiliki ~ tujuh  komponen  utama, vyaitu  konstruktivisme
(contructivism ), inkuiri ( inquiri), bertanya ( questioning ), masyarakat
belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection), penilaian sebenarnya (‘authentic assesment).

Kelebihan PendekatanContextual Teaching and Learning (CTL)

Setiap pendekatan pembelajaran memiliki kelebihan masing —
masing dalam menerapkannya begitu pula dengan pendekatan
contextual teaching and learning (CTL).

Hosnan ( 2014 : 279 ) mengemukakan beberapa kelebihan
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) yakni sebagai
berikut :

1) Pembelajaran lebih bermakna dan rill. Artinya, siswa dituntut untuk
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata,
bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi sebagai fungsional,
akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori
siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan, 2) pembelajaran lebih
produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa
karena  pendekatan  pembelajaran CTL  menganut  aliran

konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme,
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siswa diharapkan belajar melalui “mengalami‘ bukan “menghafal.
Pendekatan Contektual Teaching And Learning memiliki beberapa
kelebihan seperti yang dikemukakan dalam Istarani (2014:48)

kelebihan pendekatan CTL adalah sebagai berikut :

(a)dapat mengembangkan pikiran siswa untuk melakukan kegiatan
belajar yang bermakna, (b) siswa dapat belajar sendiri,
menemukan sendiri dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan baru yangdimilikinya, (c) dapat melaksanakan sejauh
mungkin kegiatan inquiriuntuk semua topik yang diajarkan, (d)
dapat mengembangkan sifat ingintahu siswa melalui
memunculkan pertanyaan-pertanyaan, (e) menciptakanmasyarakat
belajar melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab,dan
lain  sebagainya, (f) menghadirkan = model  sebagai
contohpembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model, bahkan media
sebenarnya, (g)membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari
setiap kegiatanpembelajaran yang telah dilakukan, (h) melakukan
penilaian secaraobjektif, (i) dapat menemukan hal-hal baru dari
hasil pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki berbagai
kelebihan antara lain, dengan menggunakan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) siswa akan lebih aktif, memiliki
pengalaman belajar yang bermakna dan materi pelajaran akan
tertanam erat dalam memori siswa. Melalau model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini siswa diharapkan

belajar melalui mengalami bukan menghafal.

d) Karakteristik PendekatanContextual Teaching And Learning(CTL)
Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL)sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran
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karna penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu siswa
mengalami bukan menghafal pembelajaran sehingga memberikan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Menurut Yatim (2009: 176)
mengemukakan karakteristik pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)yaitu: 1) kerja sama; 2) saling
menunjanng; 3) menyenangkan; 4) belajar dengan bergairah; 5)
pembelajaran terintegrasi; 6) siswa aktif; 7)siswa kritis guru kreatif...
Trianto  (2014:144) mengemukakan tujuh  karakteristik
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL)yaitu “1) kerja sama; 2) saling menunujang; 3) menyenangkan,
tidak membosankan (joyfull, comfortable ); 4) belajar dengan
bergairah; 5) pembelajaran terintegrasi; 6) memakai berbagai sumber;

7) siswa aktif.”

Menurut Patarani, dkk (2013: 7) Kkarakteristik pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) “yaitu: (1) Kegiatan
apersepsi,(2)  Pemodelan  (Modelling), (3)  Konstruktivisme
(Constructivism), (4) Inkuiri, (5)Masyarakat Belajar, (6) Penilaian
Nyata, (7) Bertanya, (8) Refleksi (Reflection)(9)Pemberian umpan
balik”.

Berdasarkan pendat para ahli di atas dapat disimpulakan bahwa
karakteristik pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) ada beberapa vyaitu: kerja sama, belajar yang

menyenangkan, siswa aktif, pembelajaran terintegrasi
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2. Pembelajaran Konvensional

Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan banyak
digunakan di sekolah dasar adalah model pembelajaran konvensional.
Menurut Sanjaya (dalam Ibrahim, 2017:202) menyatakan bahwa “pada
pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai obyek belajar yang
berperan sebagai penerima informasi secara pasif”.

Menurut Ruseffendi (dalam Ibrahim, 2017:202) menjelaskan
bahwa “pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki kekhasan
tertentu, misalnya lebih mengutamakan hafalan daripada pengertian,
menekankan pada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada
proses, dan pengajaran berpusat pada guru”. Jadi, pada umumnya model
pembelajaran konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan
penjelasan serta pembagian tugas dan latihan.

Metode konvensional yang dominan digunakan oleh guru didalam
pembelajaran pada Gugus Il Gunung Tuleh adalah metode ceramah.
Sanjaya (2011:150) menyebutkan bahwa “metode ceramah merupakan
cara menyajikan pembelajaran melalui penuturan secara lisan atau
penjelasan langsung kepada kelompok siswa. Dalam metode ceramah guru
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran (teaching centered)”.

Menurut Tukiran (2011:45) “metode kuliah mimbar atau ceramah
adalah metode yang paling banyak digunakan dalam proses mengajar.
Biasanya sebelum menggunakan metode lain dalam pembelajaran, guru

menggunakan metode ceramah terlebih dahulu sebagai pengantar”.
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Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
metode ceramah adalah suatu cara penyampaian pembelajaran secara lisan
atau langsung kepada siswa dari guru yang sering digunakan dengan
pembelajaran yang berpusat pada guru.

Dalam metode ceramah terdapat langkah-langkah untuk
dilaksanakan dalam pembelajaran. Berikut ini merupakan langkah-langkah
metode ceramah yang dikemukakan oleh Sudjana (2011:77).

1) Tahap persiapan
Guru menyediakan peralatan yang diperlukan serta menciptakan

kondisi anak untuk belajar.

2) Tahap penyajian

Guru memberikan pengertian atau penjelasan materi dengan
cara ceramabh.

3) Tahap asosiasi (komparasi)

Guru  memberikan  kesempatan kepada siswa untuk
menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah
diterimanya. Pada tahap ini disediakan tanya jawab dan diskusi.

4) Tahap generalisasi atau kesimpulan

Pada tahap ini kelas menyimpulkan hasil ceramah, umumnya

siswa mencatat bahan yang telah diceramahkan.

5) Evaluasi/Tindak Lanjut
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Siswa mengerjakan soal latihan dari guru. Setelah itu, siswa
membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.
3. Hakikat Hasil Belajar (Kurikulum 2013)
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar. Perubahan tingkah laku pada seseorang
merupakan suatu hasil kongkrit yang diperoleh dalam pembelajaran,
hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi hasil belajar dan
tindakan mengajar.

Menurut Rusman (2015:67) hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.Kemudian Kunandar (2013:62)
menegaskan bahwa “hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan
tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar”.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan
dasar setelah memperoleh pengalaman belajar dari guru (Sudjana,
2009:22). Sejalan dengan pendapat tersebut, hasil belajar menurut
Susanto (2013:5) adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sedangkan menurut
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Istarani dan Pulungan (2015:19), hasil belajar adalah suatu pernyataan
yang spesifik yang dinyatakan dalam prilaku dan penampilan yang
diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar
yang diharapkan.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada seseorang setelah melalui
kegiatan belajar, baik itu dari aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor.

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar
Pada kurikulum 2013 mengedepankan penilaian autentik,
sehingga hasil belajar pun juga autentik bukan hanya berdasarkan

hasil akhir saja.Menurut pendapat Gagne (dalam Sudjana 2012:22),

terdapat lima jenis hasil belajar yakni: (1) informasi verbal, (2)

keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap,dan (5)

keterampilan motoris. Sedangkan Bloom (dalam Sudjana 2012:22)

membagi tiga ranah klasifikasi hasil belajar yakni :

Ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi
dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam
aspek ranah psikomotoris, yaitu : (1) gerakan refleks, (2)
keterampilan gerakan dasar, (3) kamampuan perseptual, (4)
keharmonisan atau ketepatan, (5) gerakan keterampilan
kompleks, dan (6) gerakan ekspresif dan interpretatif.
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Sejalan dengan pendapata Bloom, menurut Susanto (2013:6),
hasil belajar dapat dilihat dalam 3 aspek, yaitu sikap, pemahaman
konsep (pengetahuan), dan keterampilan. Penjelasan ketiga aspek

tersebut adalah sebagai berikut :

1) Aspek Sikap

Aspek sikap dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang
besar terhadap keberhasilan siswa terutama pada hasil belajar.
Sejalan dengan pendapat Stinggins (dalam Widoyoko, 2014:48)
bahwa siswa yang memiliki sikap positif memiliki peluang yang
lebih baik dari pada siswa yang memiliki sikap negatif. Dalam
pembelajaran sikap merupakan salah satu komponen dalam hasil
belajar. Muhajir (dalam Widoyoko, 2014:49) berpendapat
bahwa sikap merupakan kecenderungan afeksi suka atau tidak
suka pada suatu objek. Sedangkan Jhonson dan Jhonson (dalam
Widoyoko, 2014:49) mengemukakan bahwa sikap adalah reaksi
positif ataupun negatif terhadap objek manusia ataupun ide.

Menurut Anas (2007:54) ada lima jenjang yang terdapat
“dalam ranah afektif yaitu: a) menerima (receiving), b)
menanggapi (responding), ¢) menghargai (valuing), d) mengatur
(organization), dan e) karakterisasi dengan suatu nilai atau

kelompok nilai (characterization by value or value complex)”.
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Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa sikap merupakan reaksi seseorang saat menghadapi suatu
objek. Aspeksikap dalam kurikulum 2013 terdapat pada
Kompetensi Inti (KI) 1 dan 2. KI 1 untuk sikap spiritual dan KI
2 untuk sikap sosial.

2) Aspek Pengetahuan (Pemahaman Konsep)

Anderson dan Krathwohl (dalam Widoyoko, 2014:24)
merumuskan bahwa ‘“Pengetahuan memiliki menjadi dua
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif”. Sedangkan
Penilaian hasil belajar dimensi kognitif pada taksnomi Bloom
Revisi (dalam Sudjana, 2009:22) yang mencakup:

a) Menghafal (remember), yaitu menarik kembali informasi
yang tersimpan dalam memori jangka panjang, yang
mencakup dua macam proses kognitif mengenali dan
mengingat.

b) Memahami (understand), yaitu mengkonstruk makna atau
pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki,
atau mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam
skema yang ada dalam pemikiran peserta didik yang
mencakup tujuh proses kognitif: menafsirkan(interpreting),
memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikasikan

(classifying), meringkas (summarizing), menarik inferensi
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(inferring), membandingkan (comparing) dan menjelaskan
(explaining).

c) Mengaplikasikan (apply), yaitu penggunaan suatu prosedur
guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas, yang
mencakup dua proses kognitif: menjalankan  dan
mengimplementasikan.

d) Menganalisis (analyze), vyaitu menguraikan suatu
permasalahan ke unsur-unsurnya dan  menentukan
bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsu tersebut,
yang mencakup tiga proses kognitif: menguraikan,
mengorganisir dan menemukan pesan tersirat.

e) Mengevaluasi  (evaluate), yaitu  membuat suatu
pertimbangan berdasarkan Kriteria dan standar yang ada,
yang mencakup dua proses kognitif. memeriksa dan
mengkritik.

f) Membuat (create), yaitu menggabungkan beberapa unsur
menjadi suatu bentuk kesatuan, yang mencakup tiga proses
kognitif: membuat, merencanakan, dan memproduksi.
Dalam penelitian ini penilaian pengetahuan yang digunakan

jenjang ranah C3-C6 vyaitu Mengaplikasikan (apply),

Menganalisis (analyze), Mengevaluasi (evaluate), Membuat

(create).
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Pada aspek pengetahuan ini peserta didik dinilai dari segi
kemampuannya dalam seberapa besar peserta didik dapat
menerima, memahami dan menyerap pembelajaran yang telah
dipelajari. Untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang
berupa aspek pengetahuan ini, guru dapat melakukan evaluasi
produk untuk mengetahui sejauh mana tujuan instruksional
(pembelajaran) telah tercapai. Evaluasi produk dapat dilakukan
dengan mengadakan berbagai macam tes, baik tes lisan
maupun tulisan. Aspek pengetahuan pada kurikulum 2013
terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) 3.

Aspek Keterampilan

Aspek kerampilan berkaitan dengan tindakan atau
kemampuan melakukan sesuatu. Menurut Bloom (dalam
Sudjana, 2009:22) keterampilan berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Hasil belajar
keterampilan tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu (Kunandar, 2014:255).
Menurut Anas (2007:57) “ranah psikomotor adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak
setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.
Aspek keterampilan dalam kurikulum 2013 tercantum dalam

Kompetensi Inti (KI) 4.
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Dalam Penelitian peneliti hanya melakukan penelitian
terhadap hasil belajar dari segi aspek Pengetahuan dengan
menggunakan instrumen tes untuk mengukur aspek
pemahaman konsep berupa soal-soal pretest dan posttest.

4. Ruang Lingkup Materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
a. Pengertian Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK)
1) Pengertian Faktor Persekutuan Terbesar ( FPB)

Faktor suatu bilangan bisa diperoleh dengan menentukan
bilangan-bilangan yang membagi habis bilangan tersebut.

Supriadi (2013: 82) Menegaskan® FPB adalah adalah
faktor sama dan terbesar dari dua bilangan atau lebih”. Yurianto
(2009:36) menegaskan* faktor ~ suatu  bilangan merupakan
sebuah bilangan yang dapat membagi habis bilangan
tersebut”.

Faktor persekutuan dari dua bilangan merupakan faktor-
faktor dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama
(Mustagimdan Astuty, 2008:49). Sedangkan menurut Mustagim
dan Astuty (2009:49) “ faktor persekutuan terbesar (FPB) dari
dua bilangan merupakan faktor persekutuan bilangan-bilangan

tersebut yang nilainya paling besar”.
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Berdasar Pendapat Para ahli diatas dapat disimpulkan
Faktor  Persekutuan  Terbesar (FPB) dari  dua bilangan
adalah bilangan bulat positif terbesar yang dapat membagi
habis kedua bilangan itu.

Kalikan faktor yang ada dan sama di setiap bilangan, pilih
pangkat terkecil dari faktor tersebut. Dengan kata lain FPB adalah
bilangan sama pangkat yang terkecil, sesuai dengan pendapat
Fachrurazi (2015 : 114) Konsep pembagian digunakan untuk
menentukan faktorisasi prima pada penyelesaian FPB dua
buah bilangan.

2) Pengertian Kelipatan Persekutuan Terkecil ( KPK)

Kelipatan suatu bilangan bisa diperoleh dengan cara
menambahkan bilangan tersebut dari bilangan sebelumnya atau
mengalikan bilangan tersebut dengan 1, 2, 3, 4, dan seterusnya.

Kelipatan suatu bilangan adalah bilangan-bilangan yang

(13

merupakan hasil kali bilangan itu dengan bilangan asli
(Yuniarto, 2009:37). Mustagim dan Astuti (2009:46) yang
menyatakan bahwa  kelipatan persekutuan dari dua bilangan
bilangan merupakan kelipatan-kelipatan dari dua bilangan tersebut
yang bernilai sama”.

Supriadi  (2013:  82) berpendapat bahwa *“ KPK

adalah kelipatan sama dan terkecil dari dua bilangan atau lebih”.
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Fachrurazi (2015 : 114) konsep perkalian digunakan untuk
menentukan kelipatan sebuahbilangan dalam penyelesaian KPK.
Berdasarkan Pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa Kelipatan Persekutuan Terbesar (KPK) adalah kelipatan-
kelipatan dari suatu bilangan yang dikalikan dengan bilangan

asli.
b. Langkah — langkah Menentukan Faktor Persekutuan Terbesa ( FPB)

dan Kelipatan Persekutuan Terkecil ( KPK)
1) Langkah — langkah menentukan Faktor Perskutuan Terbesar ( FPB)
Kunandar ( 2009 : 28) Dalam menentukan faktor persekutuan
terbesar (FPB) dari suatu bilangan dapat dilakukan dengan dua cara
berikut:

a) Dengan menentukan atau mencari semua faktor perkalian daribilangan-
bilangan tersebut kemudian menentukan faktor terbesaryang bersekutu
dari bilangan itu.

Contoh:
Tentukan FPB dari bilangan 12 dan 36!
Jawab:
Dalam hal ini terlebih dahulu tentukan faktor perkalian semua
kedua bilangan tersebut (kamu masih ingatkan pelajaran lalu)
(tabel faktor perkalian bilangan).

Faktor dari28 =1, 2, 4,7, 14, 28

Faktordari36=1,2,3,4,6,9, 12, 18, 36



b)

Faktor terbesar yang bersekutu dari 28 dan 36 adalah angka 4.
Jadi, FPB dari bilangan 28 dan 36 adalah 4
Dengan  menentukan atau  mencari  faktorisasi  prima
bilanganbilangan tersebut kemudian menentukan FPB nya.
Contoh:
Tentukan FPB dari bilangan 24 dan 30!
Jawab:

Faktorisasi dari 24 dan 30 adalah:

2 24 2 28

2 12 2 14

2 6 7 7

3 1
1

Hasil dari faktorisasi prima adalah:
24=2,2,2,3=23x 3
30=2,3,5=2x3x5

FPB =2x3

=6
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dari

Yuniati (2012 :155-157) untuk menentukan Faktor Persekutuan

Terbesar (FPB) dari dua bilangan dengan melakukan langkah — langkah

sebagai berikut :

PertamaTentukan faktor — faktor bilangan pertama

Kedua Tentukan faktor — faktor bilangan kedua
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Ketiga Tentukan faktor yang bersekutu dari kedua bilangan Tersebut

Keempat Ambil faktor persekutuanyang terbesar, yang merupakan FPB

dari kedua bilangan tersebut.

Contoh

Tentukan FPB dari 24 dan 30

Penyelesaian :

Faktor dari 24 adalah 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24

Faktor dari 30 adalah 1, 2, 3, 5, 6, 10, 15, 30

Faktor yang bersekutu dari (24, 30) adalah 1, 2, 3, 6

Faktor persekutuanyang terbesar adalah 6

Jadi FPB dari 24 dan 30 adalah 6

Yuniarto (2010:42) berpendapat bahwa untuk menentukan
faktor persekutuan terbesar (FPB) dapat dilakukan melalui tiga
tahapan, antara lain:1)Menentukan faktor dari masing-masing bilangan,
2)Menentukan faktor persekutuannya, 3)Menentukan faktor terbesar pada

faktor persekutuan tersebut.

2) Langkah — langkah Kelipatan persekutuan terkecil (KPK)
Kusnandar (2010 : 26 ) istilah kelipatan persekutuan terkecil

(KPK) dalam operasi hitung matematika merupakan persekutuan
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(kumpulan) bilangan yang sama dan terkecil yang merupakan kelipatan
dari dua
buah bilangan atau lebih. Penentuan KPK dari bilangan tertentu
dapat dilakukan denganberbagai cara di antaranya adalah :
a) Menentukan KPK dengan menggunakan faktorisasi prima
Contoh 1 (dua bilangan)
Berapakah KPK dari bilangan 12 dan 30?
Jawab
Faktorisasi prima dari 12 dan 30
12=2x2x3 =22x3
30=2x3x5 =2x3X5
KPK =2%x3x5
=4x3X5
=60

Jadi, KPK dari 12 dan 30 adalah 60.

Cara ini merupakan cara penentuan KPK yang lebih praktis,namun

memerlukan ketelitian. Yang harus kamu perhatikan dalam hal ini adalah

ketika melakukan perkalian angka danpangkatnya dari hasil faktorisasi

prima.
Caranya:
Hasil faktorisasi 12 = 2 , 2,3 dipangkatkan menjadi 2% x 3

Hasil faktorisasi 30 = 2, 3, 5 dipangkatkan menjadi 2 x 3 x5
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Kalikan semua bilangan yang ada (2, 3, 5) jika ada yang sama (22dan 2)
maka ambil pangkat yang paling besar ( 22 ) sehingga KPK = 22 x 3 x 5 = 60. Jadi,

KPK adalah bilangan yang samapangkat yang terbesar.

Yuniati (2012 :155-157) untuk menentukan Kelipatan Persekutuan
Terkecil (KPK) dari dua bilangan dengan melakukan langkah — langkah sebagai

berikut :
PertamaTentukan kelipatan bilangan pertama
Kedua Tentukan kelipatan bilangan kedua
Ketiga Tentukan kelipatan yang bersekutu dari kedua bilangan Tersebut
Keempat Ambil faktor persekutuanyang terkecil
Contoh : carilah kelipatan persekutuan dari ( 4, 6)
Penyelesaian
Kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 22, 24, 26, 28, 32, 36
Kelipatan 6 adalah 6, 12, 18, 24, 30, 36
Kelipatan Persekutuan dari ( 4, 6) adalah 12, 24, 36
Jadi 12, 24, dan 36 merupakan kelipatan persekutuan dari 4 dan 6.

Yuniarto (2009:41) berpendapat bahwa untuk “ menentukan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dapat dilakukan melalui tiga

tahapan, antara lain:1)Menentukan kelipatan dari masing-masing bilangan,
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2)Menentukan kelipatan persekutuannya, 3)Menentukan bilangan

terkecil pada kelipatan persekutuan tersebut.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut

1) Penelitian yang dilakukan Chaqiqi,(2014), dengan judul “Pengaruh
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil
Belajar FPB dan KPK Di Sekolah Dasar”. Hasil analisis data dan
pengujian menunjukkan setelah diberi perlakuan dengan pendekatan
CTL terdapat peningkatan lebih signifikan dibandingkan menggunakan
metode sebelumnya. Hasil belajar para siswa yang diberi perlakuan
dikategorikan mengalami peningkatan rata-rata kelas 1V A (2930).
Hasil t yang diperoleh = 2,249 dan d.b. = 37, jadi apabila hasil tersebut
dikonsultasikan dengan tabel statistik pada tabel yang dilampirkan nilai
t kritik pada dan pada.(0,325< 0,418< 2,249), sehingga memberikan
peningkatan hasil belajar setelah perlakuan. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah menunjukan bahwa perlakuan menggunakan pendekatan
CTL dapat meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan
menggunakan metode sebelumnya atau konvensional untuk materi FPB

dan kpk pada siswa kelas 1V SDN 16 Surabaya.
2) Penelitian yang dilakukan Wahyuni,dkk (2018), dengan judul ‘“Pengaruh
Pendekatan CTL Terhadap Hasil Belajar FPB dan KPK Di Sekolah

Dasar” . Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pendekatan
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Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Menghitung FPB
dan KPK hasil belajar di sekolah dasar. Terbukti dari perolehan thitung
(3,04)> ttabel (1,99). Ini menunjukkan hasil belajar Menghitung FPB
dan KPK hasil dari dua kelas berbeda secara signifikan. Rata-rata
posttest kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 81,03 lebih tinggi
daripada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional
yaitu 71,62. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan
dikembangkan adalah sama-sama penelitian experimen, dan sama-sama
menggunakan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dan
materi yang sama

3) Penelitian yang dilakukan Rahmasari (2019), dengan judul “Pengaruh
Pendekatan CTL Terhadap Hasil Belajar Jaring-Jaring Bangun Ruang
Sederhana Kelas VV SD”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh thitung> ttabel, (2,02> 1,72) dengan o = 0,05 artinya Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh penggunaan pendekatan
Contextual Teaching and Learning. (CTL) terhadap hasil belajar siswa
dalam jaring bangun ruang kelas V sederhana Kecamatan Sungai Tarab
Kabupaten Tanah Datar . Relevansi penelitian ini dengan penelitia yang
akan kembangkan adalah sama-sama penelitian experimen, dan sama-
sama menggunakan pendekatan contextual teaching and learning

(CTL), perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
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dikembangkan adalah pada tingkat kelas yang berbeda dan materi yang
berbeda..

Penelitian yang dilakukan Wahyunisari, dkk (2018) dengan judul “
Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
penggunaan Pendekatan CTL terhadap hasil belajar sebesar 31,36%
sedangkan sisanya 68,64% dipengaruhi faktor atau variabel lain yang
tidak diteliti. Adanya pengaruh juga ditunjukkan dengan rata- rata nilai
hasil belajar peserta didik dengan pendekatan CTL sebesar 73,29 lebih
tinggi dibandingkan dengan rata — rata nilai hasil belajar peserta didik
dengan pendekatan konvensional yaitu 62,59. Relevansi penelitian ini
dengan penelitian yang akan dikembangkan adalah pada jenis
penelitian, yaitu sama- sama kuantitatif, sama — sama menggunakan
Pendekatan contextual teaching and learning ( CTL), dilakukan pada

tingkat kelas yang sama dan materi yang sama.

5) Penelitian yang dilakukan oleh Putrianasari (2015) dengan judul

“Pengaruh Penerapan Pendekatan Contextual Teachin and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri cukil 01
kecamatan tengaran kabupaten semarang . Hasil Penelitian ini di
dapatkan Pengaruh pendekatan contextual teaching and learning
terhadap hasil belajar.nilai hasil belajar peserta didik dengan
pendekatan CTL sebesar 87,72 lebih tinggi dibandingkan dengan rata

— rata nilai hasil belajar peserta didik dengan pendekatan konvensional
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yaitu 62,38. Relevansi penelitian ini dengan penelitia yang akan
kembangkan adalah sama-sama penelitian experimen, dan sama-sama
menggunakan pendekatan contextual teaching and learning (CTL),
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikembangkan
adalah pada tingkat kelas yang berbeda dan materi yang berbeda..
C. Kerangka Konseptual
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan kognitif
matematika peserta didik kelas 1V SD Negeri di Gugus Il Pasaman Barat
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kurang bervariasinya pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru. Akibatnya pembelajaran berlangsung menonton dan
menimbulkan kejenuhan karena peserta didik hanya menerima pengetahuan
saja tanpa menemukan sendiri pengetahuannya
Materi FPB dan KPK merupakan salah satu materi pada pembelajaran
matematika di kelas IV semester 1. Dalam materi tersebut siswa dituntut
untuk menentukan FPB dan KPK, serta menerapkan FPB dan KPK dalam
kehidupan sehari- hari.
Secara singkatnya kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada

bagan 2.1 berikut.



Kegiatan pembelajaran matematika materi FPB dan KPK
di kelas 1V SD Negeri Gugus Il Pasaman Barat

A 4

Kelas Eksperimen

l
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Pembelajaran menggunakan

pendekatan contextual teaching and

learning dengan komponen

Konstruktivisme, inquiri, bertanya,

masyarakat belajar, pemodelan,

refleksi, dan penilaian sebenarnya

Pretest
Kelas Kontrol
Pembelajaran matematika
menggunakan metode
konvensional / ceramah
> Posttest —
Uji-T

A 4

Ada pengaruh atau
tidak ada pengaruh

Bagan 2.1.

Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penulisan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. (Sugiyono,
2012:96). Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis
penulisan yang diajukan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ha: terdapat pengaruh penggunaan pendekatanContextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap hasil belajar FPB dan KPK kelas IV SD
Negeri di Gugus Il Pasaman Barat.
Ho: tidak terdapat pengaruh penggunaan pendekatanContextual Teaching
and Learning (CTL) terhadap hasil belajar FPB dan KPK kelas IV

SD Negeri di Gugus Il Pasaman barat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data bahwa pendekatan contextual teaching and
learning (CTL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar FPB dan KPK di SD

Gugus Il Kecamatan Gunung Tuleh, Pasaman Barat. Hal ini ditunjukkan dari hasil

perolehanperhitungan uji hipotesis posttest melalui uji-t (t-test), dimana diperoleh

thitungd,084 sedangkan tiwnel pada taraf signifikan a 0,05 adalah 1,67155, sehingga thitung
> tranel.. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
contextual teaching and learning (CTL) menjadikan peserta didik lebih aktif dan
tertarik dalam belajar matematika.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diberikan saran sebagai
berikut :

1. Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan contextual teaching and learning
(CTL) sebagai salah satu variasi mengajar dalam pembelajaran FPB dan KPK
karena pendekatan ini terbukti yang memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar FPB dan KPK. Namun hal ini juga harus diimbangi dengan pemahaman
guru tentang penerapan pendekatan CTL.

2. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi untuk melakukan

penelitian sejenis dalam pembelajaran yang berbeda.
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